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ABSTRAK 

 
Sasmita, Harya Fitra Sahal. 2017. Strategi Mind Map dalam Pembelajaran 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMP. 
Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Ngurah Made Darma Putra 

dan Pembimbing Pendamping Sutikno. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi banyak hal, diantaranya 

adalah minat siswa, metode, dan media pembelajaran. Penulis berasumsi bahwa apabila 

metode dan media yang diberikan di dalam kelas tepat, maka akan dapat membangkitkan 

minat siswa untuk belajar yang berujung pada peningkatan prestasi belajar mereka. Atas 

dasar tersebut, penelitian ini dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran IPA Fisika berbasis PBL setelah diberikan strategi mind map 

dan untuk mengetahui faktor internal apa yang terdapat pada mind map  yang membuat 

strategi mind map dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

IPA Fisika berbasis PBL. Sampel terdiri atas siswa kelas VII SMPN 2 Semarang. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian randomized control-group pretest-posttest 
design dan pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. 

Diketahui bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar kognitif siswa pada pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran IPA FISIKA berbasis PBL dengan media mind map. 

Terdapat 3 hal yang membuat mind map dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

yaitu pertama melalui cabang-cabang yang ada dalam gambar mind map siswa dapat 

memahami hubungan antar konsep dalam materi, kedua melalui gambar yang terdapat 

dalam mind map siswa dapat mengingat materi yang dipelajari dengan mudah, dan ketiga 

mind map dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran IPA FISIKA. 

 

Kata Kunci : Mind Map, Problem Based Learning, Pemahaman Konsep. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Salah satu bidang yang harus dibangun agar bisa sejajar dengan negara 

maju lainnya yaitu dengan memajukan bidang pendidikan, terutama pendidikan 

formal. Pemerintah Indonesia membuat perubahan kurikulum yaitu mengganti 

Kurikulum KTSP dengan Kurikulum tahun 2013 yang selanjutnya disingkat K-13. 

Kurikulum ini dianggap lebih relevan dengan perkembangan zaman dan telah 

dicoba diterapkan di beberapa sekolah di seluruh Indonesia yang telah 

dinilai/dievaluasi sudah siap dalam menerapkannya. 

Salah satu perbedaan yang ada antara kurikulum KTSP dengan kurikulum K-

13 adalah dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pada kurikulum KTSP 

pembelajaran di sekolah pada kenyataannya lebih bersifat Teacher Center, 

sedangkan pada K-13 menjadi Student Center. Dampak perubahan dari teacher 

center menjadi student center salah satunya adalah siswa dituntut untuk 

menemukan sendiri pengetahuan yang mereka sedang pelajari.  

Dalam pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas siswa diarahkan 

untuk belajar mandiri tetapi dapat menemukan dan menyimpulkan konsep atau 

pengetahuan yang benar. Trianto dalam Harnitayasari (2015:104) mengatakan 

PBL membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

dan keterampilan intelektual dan memberi kesempatan pada siswa untuk 
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bertanggung jawab pada proses pembelajaran mandiri sekaligus mengembangkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Belajar mandiri atau berkelompok untuk menemukan sendiri pengetahuan 

atau konsep yang benar bagi siswa bukanlah hal yang mudah. Siswa yang telah 

menemukan banyak pengetahuan lewat berbagai sumber belajar seperti lewat 

buku ataupun internet apabila tidak diajarkan sebagaimana menarik sebuah 

kesimpulan yang benar tentang konsep tersebut pasti akan merasa frustasi dan 

sulit mendapatkan prestasi yang gemilang. 

Pada saat penulis melaksanakan Praktek Pelatihan Lapangan (PPL) di 

sebuah Sekolah Menengah Pertama di Semarang, penulis mendapatkan temuan 

banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan IPA 

Fisika yang diberikan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah (PBL).  

Berdasarkan pengamatan penulis kesulitan itu disebabkan karena siswa 

kurang memahami konsep yang sedang dipelajari yang diberikan pada awal 

pembelajaran. Padahal pemahaman awal terhadap konsep yang sedang dipelajari 

merupakan prasyarat dalam penerapan strategi pembelajaaran PBL. Menurut 

Ngeow sebagaimana dikutip oleh Nurjanah (2004:2) dalam Seminar Nasional X 

Pendidikan Biologi FKIP UNS PBL atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar dimana siswa 

bekerjasama di dalam kelompok untuk mencari solusi pada masalah nyata dan 

yang terpenting adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa menjadi 

pembelajar yang mandiri atau self directed learner (individu yang mampu 
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mengarahkan diri sendiri dalam pembelajaran). Selanjutnya Stepien dan Gallagher 

sebagaimana dikutip oleh Nurjanah (2004:2) dalam Seminar Nasional X 

Pendidikan Biologi FKIP UNS menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dan untuk 

membantu siswa agar memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dan 

keterampilan. Selain itu menurut Nurhadi dan Senduk sebagaimana di kutip oleh 

Atmojo (2013) dalam JURNAL KEPENDIDIKAN, Volume 43, Nomor 2, 

November 2013, Halaman 134 - 143 model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai 

konteks untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 

materi pelajaran.   

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang mendorong ke 

arah pemahaman materi yang lebih mendalam bukan pemahaman yang dangkal, 

dan juga karena ini merupakan pembelajaran berbasis masalah siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan dasar, tapi juga mendapatkan pengalaman bagaimana 

menggunakan pengetahuan mereka untuk menyelesaikan permasalahan sehari-

hari (Bilgin, 2009).  

Untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep lewat model 

pembelajaran tersebut (PBL), media pendukung yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah dengan media mind mapping. Fakta bahwa diagram sering 

sekali digunakan dalam literatur IPA adalah indikasi bahwa mind mapping 

memiliki peran penting dalam membaca dan memahami (Guerrero, 2015). 
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 Dikembangkan oleh Buzan pada akhir 1960an, teknik mind mapping, 

dalam penelitian terakhir menyarankan bahwa pemikiran dapat menciptakan 

hubungan dalam waktu singkat dan mendukung efisiensi pengaturan individu 

(Balim, 2013). Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan 

secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran.  

Mind mapping juga merupakan peta rute yang memudahkan ingatan dan 

memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran, dengan demikian cara kerja 

alami otak dilibatkan sejak awal (Lukman, 2015). 

Menurut Arifin (1990:78) dalam Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4 No. 

1 Tahun 2015 Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret mind 

mapping juga merupakan peta rute yang memudahkan ingatan dan memungkinkan 

untuk menyusun fakta dan pikiran, dengan demikian cara kerja alami otak 

dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi menjadi lebih mudah dan 

lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat tradisional. 

Mind mapping sedikit berbeda dengan concept mapping, dalam mind 

mapping proses dimulai dengan topic utama pada tengah gambar (Jones, 2012). 

Mind mapping dapat menggambarkan apa yang dipikirkan, memunculkan ide, 

menata apa yang dipikirkan, memberikan prioritas pada yang dipikirkan, 

menyatukan material, mengajarkan kosa kata, membantu memori, meningkatkan 

kemampuan mengeja kosa kata, meningkatkan kemampuan menulis, dan 

mengembangkan pemahaman konsep (Vitulli, 2016). Mind mapping dapat di 

deskripsikan  sebagai teknik gambar yang menampilkan pengetahuan, ide, konsep, 
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dan hubungan di antara mereka dalam pembentukan mental seorang individu 

dalam ruang 2 dimensi (Balim, 2013). 

Mind mapping dapat membantu guru untuk menyediakan umpan balik 

terkait struktur mental murid dan perkembangan struktur mental murid, mampu 

memfasilitasi murid mengingat kembali pengetahuan  melalui bantuan dari 

penggunaan elemen gambar dan dapat digunakan sebagai kegiatan yang membuat 

siswa berpartisipasi dalam pembelajaran (Evrekli, 2009). 

Salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa media mind mapping 

sangat efektif dalam pembelajaran telah dilakukan oleh Permatasari (2013), 

temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan media mind 

mapping dengan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa kelas XI.A2 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013 pada materi 

Fluida Dinamis. Berdasarkan temuan tersebut terlihat bahwa media mind mapping 

dapat memberikan hasil yang efektif dalam pembelajaran. Diharapkan jika 

pengajar menggunakan model PBL dengan memberikan mind mapping sebagai 

media dan strategi pembelajaran, siswa akan mendapatkan pengetahuan awal 

terhadap materi yang di pelajari, siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang 

di berikan oleh pengajar, dan siswa juga dapat menemukan hubungan antar 

konsep dalam pembelajaran. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian 

dengan judul ”Strategi Mind Map dalam Pembelajaran Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Zat Siswa SMP”. Penulis berasumsi 
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bahwa mind mapping yang diterapkan dengan metode pengajaran PBL akan 

mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pelajaran IPA FISIKA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Apakah strategi mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran IPA FISIKA berbasis PBL? 

2. Mengapa strategi mind mapping dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran IPA FISIKA berbasis PBL? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui:  

1. Peningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA 

FISIKA berbasis PBL setelah diberikan strategi mind mapping.  

2. Faktor internal yang membuat strategi mind mappimg dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA 

FISIKA berbasis PBL. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, yaitu:  

1. Bagi guru; sebagai alternatif pembelajaran fisika.  

2. Bagi sekolah; sebagai alternatif pembelajaran pada mata pelajaran 

lainnya.  
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3. Bagi pembaca atau peneliti lain; hasil penelitian diharapkan dapat 

dijadikan suatu kajian yang perlu diteliti lebih lanjutdan lebih 

mendalam.  

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi dapat dibagi menjadi 3 bagian utama, yaitu: (1) bagian awal 

(Prawacana), (2) bagian pokok (nas), (3) bagian akhir yang masing-masing 

diuraikan sebagai berikut. 

1.5.1 Bagian awal skripsi (prawacana). 

Bagian awal skripsi terdiri atas judul, halaman kosong, pernyataan 

keaslian tulisan, pengesahan, motto, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

1.5.2 Bagian pokok skripsi (nas). 

Bagian pokok skripsi terdiri dari 5 bab yaitu: pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Penjelasan tiap 

bab adalah sebagai berikut: 

BAB 1. Pendahuluan. 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematikapenulisan skripsi. 

BAB 2. Tinjauan Pustaka  

Berisi kajian teori yang digunakan untuk membantu pemecahan 

masalah beserta hipotesisnya. 
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BAB 3. Metode Penelitian  

Berisi desain penelitian, subjek (sampel dan populasi) dan lokasi 

penelitian, variable penelitian dan indikatornya, pengambilan 

data (instrument dan teknik pengambilan data penelitian) dan 

analisa data penelitian. 

BAB 4. Hasil dan Pembahasan 

Berisi hasil penelitian beserta pembahasan hasil penelitian untuk 

menjawab permasalahan penelitian. 

BAB 5. Penutup  

Berisi simpulan dan saran. 

1.5.3 Bagian akhir skripsi. 

Bagian ahir dari skripsi minimal terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 

Daftar pustaka berisi semua bahan kepustakaan yang digunakan sebagai rujukan 

langsung dalam penulisan skripsi sedangkan lampiran merupakan bagian integral 

dari bagian pokok skripsi yang dipisahkan dari bagian pokok karena dianggap 

mengganggu tampilan pokok skripsi. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mind Mapping 

2.1.1  Pengertian Mind Mapping 

Seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya dalam bab terdahulu mind 

mapping adalah sebuah strategi atau media alternatif dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas. Pengertian mind mappimg itu sendiri adalah cara 

mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran. 

Menurut (Buzan, 1993) mind mapping merupakan peta rute yang memudahkan 

ingatan dan memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran, dengan demikian 

cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi 

menjadi lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik 

mencatat tradisional (Lukman : 2015).   

Dari definisi yang diberikan Arifin di atas dapat disimpulkan bahwa media 

mind mapping dapat mengarahkan siswa belajar yang efektif untuk dapat 

memahami konsep yang diberikan dengan lebih terarah. Lebih jauh mind mapping 

dapat diterapkan dalam segala aspek kehidupan manusia karena dapat 

meningkatkan kualitas hidup manusia lewat daya pikir yang lebih berkembang 

dan lebih jelas seperti yang disebutkan oleh Tony Buzan (1993:59). Tony 

mengatakan dalam bukunya yang berjudul “The Mind Map Book and How to Use 

it”:  
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The mind map is an expression of radiant thinking and is therefore a natural 
function of the human mind. The mind map can be applied to every aspect of life 
where improved and clearer thinking will enhance human performance. 
 

Mind mapping sendiri jika dipergunakan dalam pembelajaran memiliki 

beberapa keuntungan seperti berkurangnya catatan yang harus dibawa oleh guru 

dalam proses pembelajaran, meningkatkan minat siswa, mempermudah siswa 

mengingat dan mengetahui hubungan antar sub-bab dalam suatu materi pelajaran. 

2.1.2  Ciri  Mind Mapping 

Menurut Buzan (1993:59) mind mapping memiliki 4 ciri utama:  

1. Pusat perhatian/topik digambarkan mengkristal di tengah-tengah 

gambar/ visual  

2. Tema utama dari subjek tersebut menyebar dari pusat gambar keluar 

seperti dahan pohon  

3. Cabang-cabang sebagai bagian dari pusat ide terdiri dari sebuah gambar 

sebagai kunci atau kata kunci yang dicetak pada garis yang terkait 

4. Topik-topik yang kurang penting juga digambarkan sebagai cabang-

cabang yang melekat pada cabang-cabang yang lebih tinggi 

5. Cabang-cabang membentuk struktur yang saling terhubung  

2.1.3  Langkah Pembuatan Mind Mapping 

Tony Buzan (2008:15) mengatakan ada 7 langkah dalam membuat mind 

mapping, langkah tersebut adalah:  

1. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar.  
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2. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda.  

3. Gunakan warna. 

4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua. 

5. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. 

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis.  

7. Gunakan gambar. 

2.1.4  Contoh Mind Map 

Berikut merupakan beberapa contoh dari mind map: 

 

Gambar 2.1 Contoh Mind Mapping Dengan Topik Menulis Esai. 

(Tony Buzan: 2008). 
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Gambar 2.2 Contoh Mind Mapping Dengan Topik Belajar Bahasa Inggris. 

(Tony Buzan: 2008). 

 

Gambar 2.3 Contoh Mind Mapping Dengan Topik Kimia. 

(Tony Buzan: 2008). 
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2.2 Problem Based Learning 

PBL atau Problem Based Learning adalah salah satu strategi pembelajaran 

yang muncul karena didasari oleh pengalaman bahwa sistem pembelajaran yang 

teacher centre hanya menuntut siswa untuk menghapalkan konsep-konsep yang 

diberikan, sehingga akibatnya para siswa mengalami kesulitan dalam menganalisa 

dan mengsintesa permasalahan yang mereka hadapi. Padahal pemahaman 

terhadap konsep sangat berpengaruh terhadap sikap, keputusan dan cara-cara 

memecahkan masalah (Trianto, 2009:89). Lebih jauh Trianto (2009:91-92) 

mengutip dalam bukunya Sudjana bahwa ”belajar lewat masalah adalah interaksi 

antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan 

lingkungan”.    

Dilihat dari kutipan di atas dapat kita simpulkan bahwa untuk 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna siswa harus mendapatkan stimulus 

yang tepat sehingga mereka dapat memberikan respon yang tepat pula. Dengan 

pembelajaran berbasis masalah seorang siswa diberikan sebuah stimulus yang 

dapat mendorong mereka memberikan respon yang tepat, apalagi apabila stimulus 

tersebut berupa permasalahan permasalahan yang ada disekeliling mereka, 

sehingga mereka merasa terpacu untuk memecahkan permasalahan tersebut dan 

dapat memecahkan permasalahannya. Bila permasalahan tersebut dapat mereka 

pecahkan, pengalaman pembelajaran bermakna yang telah mereka peroleh 

nantinya dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah yang serupa. 
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2.2.1 Pengertian Problem Based Learning 

Torp Linda dan Sara Sage (2002:15) memberikan pengertian bahwa PBL 

merupakan strategi pembelajaran yang terfokus pada pengalaman pembelajaran 

(melibatkan pemikiran, melibatkan aktivitas tubuh) yang terstruktur, mengenai 

investigasi dan pemecahan masalah yang rumit, yaitu permasalahan sehari-hari. 

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa PBL adalah strategi pembelajaran 

yang memberikan permasalahan autentik sebagai fokus pembelajaran dan 

permasalahan tersebut diambilkan dari permasalahan-permasalahan yang muncul 

di sekitar lingkungan atau kehidupan para peserta didik. Pengalaman 

menunjukkan bahwa bila seseorang belajar tentang sesuatu yang sesuai dengan 

dengan pengalaman pribadi atau yang berhubungan dengan lingkungan mereka 

sendiri, mereka akan mudah memahami dan dapat mengingat kembali 

pengalaman tersebut dengan cepat.   

2.2.2  Ciri Problem Based Learning 

Lebih lanjut, Torp Linda (2002:15) mengatakan ada 3 karakteristik utama 

dalam PBL yaitu:  

1. Melibatkan siswa sebagai stakeholder dalam situasi permasalahan. 

2. Membuat kurikulum yang berbasis di permasalahan, yang mampu 

membuat siswa mampu mempelajari materi yang diajarkan secara 

relevan. 

3. Membuat lingkungan pembelajaran yang mampu membuat guru 

membantu kemampuan berpikir siswa dan membantu mereka 

menemukan dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 
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2.2.3  Tahapan PBL 

Tahapan model PBL terdiri dari:  

1. Memberikan orientasi permasalahan,   

2. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 

3. Membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

4. Membimbing siswa mengembangkan dan mempresentasikan solusi      

permasalahan, serta  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah (definisi,ciri      

umum/khusus).      

Oon-SengTan (2003:9) menyatakan bahwa PBL pada intinya memiliki 

langkah-langkah pokok sebagai berikut:  

1. Mencari permasalahan.  

2. Analisa masalah dan isu pembelajaran secara umum.  

3. Menemukan dan pelaporan.  

4. Presentasi pemecahan masalah dan refleksi.  

5. Monitoring dan evaluasi serta pengarahan setiap untuk  pertemuan 

berikutnya.  

2.2.4  Keuntungan / Kerugian Penggunaan PBL 

PBL sebagai salah satu strategi pembeajaran memiliki beberapa 

keuntungan yang dapat dirasakan secara langsung oleh siswa diantaranya siswa 

dapat mengingat materi pembelajaran lebih lama, kreatifitas dan kemampuan 

berpikir kritis siswa bertambah, melatih siswa, kemampuan memecahkan masalah 
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siswa berkembang, kemampuan siswa untuk menghubungkan suatu materi 

pembelajaran dengan materi pembelajaran lainnya  juga bertambah, serta dapat 

membantu siswa menjadi seorang self-directed learner.   

PBL juga memiliki kelemahan diantaranya, guru harus mampu untuk 

menarik minat siswa yang jenuh jika terlalu sering diperlihatkan permasalahan, 

pembelajaran tidak akan berlangsung efektif jika guru tidak mampu menyediakan 

suasana pembelajaaran yang menyenangkan, guru  harus mampu menyesuaikan 

diri dengan perkembangan zaman, sehingga permasalahan yang disuguhkan juga 

mengikuti perkembangan zaman. 

2.3 Strategi Mind Map dalam PBL 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mind map sebagai strategi 

juga sebagai media dalam PBL.  Sebagai media, mind map digunakan oleh 

peneliti untuk membantu menjelaskan materi secara sekilas dan sebagai strategi 

peneliti menggunakan mind map sebagai format laporan siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui 

sintaks pembelajaran. Berikut merupakan sintaks pembelajaran PBL 

menggunakan media mind map. 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran PBL Menggunakan Strategi mind map. 

Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa 

Tahap 1 Orientasi siswa 
kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, materi yang akan 
dipelajari menggunakan media 
mind map, memotivasi siswa 
untuk terlibat pada aktivitas 

Siswa 
memperhatikan 
penjelasan oleh 
guru. 



17 

 

 

pemecahan masalah dalam 
pembelajaran. 

Tahap 2 Mengorganisasi 
siwa untuk belajar 

Guru membantu siswa dalam 
berkelompok untuk 
menyelesaikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah 
tersebut. 

Siswa berkelompok. 

Tahap 3 Membimbing 
penyelidikan 
kelompok 

Guru mendorong dan 
membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai untuk mendapat 
penjelasan dan pemecahan 
masalah serta membantu siswa 
untuk berbagi tugas dengan 
temannya. 

Siswa berbagi tugas 
dengan temannya 
untuk mencari solusi 
permasalahan. 

Tahap 4 Mengembangkan 
dan 
mempresentasika
n solusi 
permasalahan 

Guru membantu siswa dalam 
menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan yang akan 
dipresentasikan. 

Siswa 
mempersiapkan 
mind map sederhana 
dan perwakilan siswa 
menyajikan mind 
map sederhana di 
depan kelas. 

Tahap 5 Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka. 

Siswa mencoba 
menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
dan di bantu oleh 
guru. 

2.4 Pemahaman Konsep 

Dalam model pembelajaran berbasis masalah (PBL) siswa dituntut untuk 

dapat menemukan sendiri konsep pelajaran yang ada dari sebuah permasalahan 

sehari-hari. Dalam konteks penelitian oleh Nieswandt (2007), pemahaman konsep 

juga dapat menggambarkan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan konsep 

pembelajaran IPA untuk menjelaskan  kejadian alam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Secara khusus, PBL merupakan model pembelajaran yang dipercaya dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dalam kata lain pencapaian nilai 

akademik siswa dan kemampuan memahami konsep juga meningkat (Inel dan 

Balim : 2010).  

Gardner dalam Muslim (2012) menyatakan pemahaman konsep adalah suatu 

proses  mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan. Konsep 

adalah unit dasar dari pengetahuan dan pemahaman konsep dihasilkan bila konsep 

dikumpulkan, dikembangkan perlahan, dan dikombinasikan untuk membentuk 

struktur kognitif yang lebih kaya (Scott, Asoko dan Leach dalam Venville,2010). 

Karakterisasi dari pemahaman konsep adalah sebagai “pengetahuan dari 

dasar konsep ekologi dan kemampuan untuk menggunakan prinsip-prinsip ekologi 

untuk membentuk dan menjelaskan interaksi di dalam rantai makanan”(Alao dan 

Gutrie dalam Nieswandt, 2007).Lebih lanjut, Muslim (2012) menegaskan bahwa 

pemahaman konsep sebagai representasi hasil pembelajaran menjadi sangat 

penting.  

Menurut Paul Eggen Don Kauchak sebagaimana dikutip oleh Irma (2015) 

pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang satu konsep bisa diukur lewat 

empat cara. Kita dapat meminta mereka untuk : 

1. Mendefinisikan konsep 

2. Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep 

3. Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 
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4. Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum 

pernah dijumpai sebelumnya 

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 

2.5.1 Penelitian di SMP Negeri 281 Jakarta 

Lina Herlina dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan Metode 

Mind Map (Peta Pikiran) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Sistem 

Organ di SMP Negeri 281 Jakarta melakukan penelitian deskriptif yang 

mengikuti tahapan penelitian tindakan kelas.tujuan penelitian yang dilakukan oleh 

Lina di SMP Negeri 281 Jakarta adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar IPA melalui penggunaan model pembelajaran menggunakan mind 

mapping. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Lina menyatakan bahwa hasil dari tes 

belajar terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. Lina menjelaskan, 

sebelum tindakan dilakukan pada penelitiannya rata-rata hasil belajar siswa hanya 

sebesar 65,9. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan menjadi rata-rata nilai 74,1. Bahkan hasil pada tindakan 

terakhir pada siklus 2, terjadi peningkatan lagi pada rata-rata hasil belajar siswa 

yang mencapai rata-rata nilai 85,6 yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar 

pada tiap siklus. 

2.5.2 Penelitian di SMP Negeri 2 Kerinci Jambi 

Efriana Jon dalam penelitiannya yang berjudul Efektifitas Penggunaan 

Mind Map Terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
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Kerinci Tahun Pelajaran 2014/2015 melakukan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media mind map terhadap 

prestasi belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kerinci tahun pelajaran 

2014/2015. 

Hasil pada siklus 1 penelitian yang dilakukan oleh Efriana dikatakan 

terdapat sedikit peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa dimana nilai rata-

rata kelasnya adalah 59,3. Pada siklus 2 terdapat peningkatakan juga pada nilai 

hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata kelasnya sebesar 72,17. Pada siklus 3 

terdapat juga peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan dari rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 76,96. Berdasarkan analisis data dan rata-rata hasil belajar 

yang diperoleh pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kerinci, maka penulis menarik 

kesimpuan bahwa terdapat efektifitas terhadap hasil belajar atau prestasi belajar 

siswa dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan media mind map pada 

tingkat kepercayaaan sebesar 95%. 

2.6 Tinjauan Materi 

Materi yang dipilih oleh peneliti untuk diajarkan pada siswa berupa materi 

klasifikasi benda. Dalam materi ini terdapat subtopik yaitu zat padat, cair, gas, 

unsur, senyawa, campuran, serta perubahan fisika dan perubahan kimia. 

Kompetensi dasar pada materi ini mewajibkan siswa untuk dapat 

memahami konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan dari kompetensi dasar 

tersebut, indikator untuk materi ini ada 4. Pertama, siswa mampu membedakan zat 

padat, zat cair, dan gas beserta cirinya masing-masing. Kedua siswa mampu 
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membedakan sebuah materi berdasarkan penyunnya, yaitu berupa berupa zat 

tunggal atau campuran. Ketiga, siswa mampu membedakan campuran homogen 

dengan campuran heterogen. Keempat, siswa mampu membedakan perubahan 

fisika dan perubahan kimia. 

Melalui indikator pertama, siswa diberi contoh zat padat, zat cair, dan gas 

dan diminta untuk membedakan dengan memperhatikan ciri yang terlihat pada 

masing-masing materi (benda). Pada indikator kedua, siswa diberi pengertian 

terlebih dahulu tentang apa itu zat tunggal dan apa itu campuran. Zat tunggal 

terbagi menjadi 2 yaitu unsur dan senyawa. Unsur sendiri adalah zat tunggal 

sederhana yang tidak dapat diuraikan kembali dengan cara kimia biasa sedangkan 

senyawa merupakan zat tunggal yang dapat diuraikan kembali menjadi 2 jenis zat 

yang lebih sederhana dengan cara kimia. Setelah diberikan pengertian apa itu zat 

tunggal, siswa juga diberikan pengertian campuran dalam pembelajaran IPA. 

Campuran adalah suatu materi yang terdiri atas 2 zat atrau lebih dan masih 

mempunyai sifat zat asalnya.  

Pada indikator ketiga dan keempat, siswa diberikan pengertian apa itu 

campuran homogen, campuran heterogen, perubahan fisika, dan perubahan kimia. 

Campuran homogen adalah campuran yang tidak dapat dibedakan zat-zat yang 

tercampur di dalamnya. Campuran heterogen adalah campuran yang dapat 

dibedakan zat-zat yang tercampur di dalamnya. Perubahan fisika adalah 

perubahan zat yang tidak disertai dengan terbentuknya zat baru.  Perubahan kimia 

adalah perubahan zat yang dapat menghasilkan zat baru dengan sifat kimia yang 
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berbeda dengan zat asalnya.Berdasarkan pengertian yang sudah diberikan dengan 

menggunakan media mind map, siswa diharap dapat mencapai indikator yang ada. 

2.7 Kerangka Berpikir 

Pada kurikulum k-13 siswa dituntut untuk dapat menemukan sendiri 

materi yang akan mereka pelajari guru di dalam kelas hanya menjadi sebagai 

fasilitator. Pada k-13 banyak guru mengubah metode pembelajarannya. Salah 

satunya menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang 

direkomendasikan oleh menteri pendidikan untuk digunakan sebagai metode 

pembelajaran dalam k-13. 

Pada metode PBL, sebelum siswa diberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan keseharian, siswa diberikan kilasan/ rangkuman materi 

pembelajaran yang akan diperlajari agar dalam berdiskusi nantinya dapat 

menemukan konsepnya. Pada kenyataannya sewaktu PPL peneliti mengalami 

sendiri dalam menjelaskan kilasan materi masih memakan banyak waktu yang 

nantinya berdampak pada waktu diskusi dan presentasi yang dimiliki oleh siswa 

berkurang. Tidak jarang waktu presentasi dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya.  

Untuk mengatasi permasalahan dalam menjelaskan kilasan materi, peneliti 

terbesit ide untuk menjelaskan dengan menggunakan mind map. Melalui mind 

map peneliti berharap selain dapat mempersingkat waktu penjelasan rangkuman 

materi di awal metode PBL juga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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Selain itu, peneliti juga berharap dapat menemukan faktor-faktor yang membuat 

mind map dapat meningkatkan pemahaman konsep  siswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar skema di bawah ini: 

  

Skema 2.1 Kerangka Alur Penelitian 

 

Rekomendasi 
Penggunaan metode 
PBL dalam Kurikulum 

Pelaksanan PBL di 
dalam kelas cukup 
memakan waktu di 
tahap penyampaian 

Penggunaan Mind 
Mapping sebagai 

media pembelajaran  

Prestasi belajar siswa 
Faktor-faktor dari 

penggunaan media 
Mind Mapping 

Penggunaan media 
Mind Mapping pada 
model pembelajaran 
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2.8 Hipotesis 

Sugiyono (2010:86) mengatakan bahwa rumusan hipotesis dapat 

dikelopokkan menjadi 3 macam, yaitu hipotesis deskriptif (pada satu sampel atau 

variable mandiri/tidak dibandingkan dan dihubungkan), komparatif 

(dibandingkan) dan hubungan (korelasi). Lebih lanjut, Sugiyono (2010:119-121) 

juga menjelaskan bahwa terdapat 3 macam hipotesis komparatif 2 sampel dan 

cara, mana yang akan digunakan tergantung pada bunyi kalimat dalam 

merumuskan hipotesis, tiga macam pengujian itu adalah uji dua fihak, uji fihak 

kiri, dan uji fihak kanan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merumuskan 2 buah hipotesis 

yang akan di uji menggunakan uji fihak kanan. Hipotesis awal peneliti berbunyi 

“Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih rendah daripada 

kelas kendali setelah diberikan pengajaran PBL menggunakan strategi mind 

mapping”. Hipotesis alternatif peneliti berbunyi “Peningkatan pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kendali setelah diberikan 

pengajaran PBL menggunakan strategi mind mapping”. 
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BAB 5  
PENUTUP 

 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran IPA FISIKA berbasis PBL dengan media mind mapping yang dapat 

dilihat dari peningkatan prestasi belajar siswa dan peningkatan yang di dapatkan 

termasuk dalam katagori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil uji gain yang 

didapat yaitu sebesar 0,716.  

Terdapat 3 hal yang membuat mind mapping dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA FISIKA berbasis PBL. 

Pertama cabang pada mind mapping dapat membantu siswa dalam memahami 

hubungan antar konsep dalam materi. Kedua gambar pada mind mapping dapat 

membantu siswa mengingat materi pelajaran yang telah guru ajarkan. Ketiga 

melalui cabang, gambar, dan warna pada mind mapping dapat membantu menarik 

minat siswa dalam pembelajaran IPA Fisika. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti memberikan 

saran: 
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1. Pada saat penggunaan media mind mapping siswa perlu dibimbing terlebih 

dahulu pada saat pertama kali melihat media mind mapping karena ada 

siswa yang kesulitan dalam membacanya. 

2. Sewaktu diskusi siswa hendaknya diberi perhatian secara individu agar 

jalannya diskusi tiap kelompok berjalan lancar dan aktif. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan media mind mapping 

berbasis PBL dengan variabel lain. 
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